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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa pelaksanaan program 

pencegahan stunting di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

dinilai efektif. Karena dapat dilihat dari beberapa aspek yakni Ketepatan sasaran 

dalam program pencegahan stunting di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut 

Sei Tuan, terbukti efektif dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Program ini berhasil mencapai tujuannya dengan melakukan identifikasi 

kelompok sasaran, menentukan zona, menggunakan indikator yang tepat, serta 

mempertimbangkan faktor demografi, geografis, dan sosial-ekonomi. Walaupun 

sosialisasi dilakukan melalui berbagai cara, baik langsung maupun tidak langsung, 

masih terdapat kendala dalam memastikan bahwa informasi disebarluaskan secara 

merata, terutama dari pihak-pihak terkait seperti Puskesmas dan Pemerintah 

Kecamatan Percut Sei Tuan. Pemerintah dan kader posyandu di Desa Sambirejo 

Timur aktif dalam memantau dan melaporkan kegiatan program pencegahan 

stunting, serta melakukan pemantauan rutin terhadap ibu hamil dan bayi untuk 

memastikan program berjalan sesuai rencana. Pemantauan program merupakan 

indikator penting dalam menentukan keberhasilan suatu program dan memastikan 

bahwa sasaran dan target program tercapai sesuai dengan perencanaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai efektivitas 

pelaksanaan program pencegahan stunting di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan 
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Percut Sei Tuan, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti ialah  untuk Desa 

Sambirejo Timur perihal sosialisasi yang dilakukan. minimnya sumber daya 

manusia yang dapat dilibatkan dalam kegiatan sosialisasi, kurangnya koordinasi 

antara pihak terkait, serta minimnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

program pencegahan stunting. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan upaya yang lebih intensif 

dalam melakukan sosialisasi program pencegahan stunting. Salah satu langkah 

yang dapat diambil adalah melibatkan lebih banyak pihak terkait, seperti tokoh 

masyarakat, tokoh agama, dan organisasi kemasyarakatan dalam kegiatan 

sosialisasi. Selain itu, penting juga untuk mengadakan pelatihan dan 

pendampingan bagi petugas yang bertanggung jawab melakukan sosialisasi, 

sehingga mereka dapat menyampaikan informasi dengan jelas dan mudah 

dipahami oleh masyarakat. 

Selain itu, perlu juga dilakukan evaluasi secara berkala terhadap 

pelaksanaan sosialisasi program pencegahan stunting untuk mengetahui sejauh 

mana efektivitasnya. Dengan demikian, diharapkan masyarakat Desa Sambirejo 

Timur dapat lebih memahami dan mendukung program pencegahan stunting yang 

sedang dilaksanakan, sehingga tujuan program dapat tercapai dengan baik. 

 

 


